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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI KEMUDAHAN, 

PERSEPSI RISIKO DAN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) TERHADAP 

PENGGUNAAN PLATFORM PEER TO PEER (P2P) LENDING  

OLEH GEN Z 

 

Oleh 

 

KALISTA MANNA SUITRA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, persepsi 

kemudahan, persepsi risiko dan fear of missing out (FoMO) terhadap penggunaan 

platform peer to peer lending oleh gen z di Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dimana data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner melalui sosial media dalam bentuk gform. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 100 responden gen z yang ada di Bandar Lampung. Data 

yang dalam penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan, persepsi 

kemudahan dan FoMO  ketiganya  memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh gen z di Bandar Lampung. 

Sedangkan persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah 

hubungan yang negatif terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh gen 

z di Bandar Lampung. 

 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, 

FoMO, Peer to Peer Lending.



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, PERCEIVED EASE OF 

USE, PERCEIVED RISK, AND FEAR OF MISSING OUT (FOMO)  

ON THE USE OF PEER-TO-PEER (P2P) LENDING PLATFORMS 

 BY GEN Z 

 

By 

 

KALISTA MANNA SUITRA 

 

This research aims to examine the influence of financial literacy, perceived ease of 

use, perceived risk, and fear of missing out (FoMO) on the use of peer-to-peer 

lending platforms by Generation Z in Bandar Lampung. The research employs a 

quantitative approach, with data collected through questionnaires distributed via 

social media in the form of Google Forms. The sample consists of 100 generation 

Z respondents from Bandar Lampung. The collected data was analyzed using SPSS 

statistical software. The results of this study indicate that financial literacy, 

perceived ease of use, and FoMO all have significant and positive influences on the 

use of peer-to-peer lending platforms by Generation Z in Bandar Lampung. On the 

other hand, perceived risk has a significant influence with a negative relationship 

on the use of peer-to-peer lending platforms by Generation Z in Bandar Lampung. 

 

 

Keywords : Financial Literacy, Perceived Ease of Use, Perceived Risk, FoMO, 

Peer to Peer Lending. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Revolusi Industri 4.0 telah memperkenalkan teknologi produksi masal yang 

fleksibel. Revolusi digital merupakan istilah lain dari industri 4.0. Disebut revolusi 

digital karena terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di semua 

bidang. Industri 4.0 dikatakan sebagai era disrupsi teknologi karena otomatisasi dan 

konektivitas di sebuah bidang akan membuat pergerakan dunia industri dan 

persaingan kerja menjadi tidak linear (Tjandrawinata, 2016).   

 

Saat ini tak dapat dipungkiri bahwa teknologi digital telah menguasai dunia dan 

seluruh aspek kehidupan di dalamnya. Banyak teknologi terdahulu yang pernah 

digunakan seperti mekanik dan elektronik analog yang dioperasikan oleh tenaga 

manusia, namun kini telah tergantikan oleh teknologi digital. Salah satunya yaitu 

internet. Dimana komponen inilah yang paling dekat dengan manusia dan telah 

merubah banyak hal. Tidak hanya sekedar merubah cara dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi ruang bisnis dan gaya hidup.  

 

Peralihan teknologi dapat dengan mudah diterima dan disambut dengan baik oleh 

masyarakat. Perkembangannya yang pesat menghasilkan berbagai kemudahan yang 

dapat dirasakan tanpa adanya batasan yang sebelumnya hanya sebatas lokal dan 

nasional, kini sudah bisa menjangkau ke ranah global. Manusia bisa dengan mudah 

berkomunikasi, membeli kebutuhan, memenuhi gaya hidup, menerima informasi 

dan mengikuti tren secara global
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Transformasi digital sudah banyak mengantarkan dan mengubah berbagai sektor 

kehidupan di dunia yang awalnya berjalan secara manual atau konvensional dan 

memerlukan bantuan tenaga manusia kini telah ikut beralih menjadi sebuah era 

yang serba digital sebagai respon atas perubahan dunia yang saat ini sudah bergerak 

ke arah digitalisasi. Seiring dengan revolusi digital ini, lahir berbagai inovasi baru 

dalam segala bidang, termasuk dalam bidang keuangan yang merupakan akibat dari 

permintaan dan gaya hidup masyarakat. Kemajuan pesat dalam teknologi digital 

mengubah lanskap ekonomi dan keuangan (World Bank, 2019). 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital di Indonesia saat ini, secara umum 

sektor keuangan turut mengalami berbagai perkembangan yang cukup pesat. Hal 

tersebut terbukti dari maraknya bermunculan berbagai jenis aplikasi dan layanan 

keuangan yang tersedia dan dapat dengan mudah di unduh melalui Google Play 

Store maupun AppStore yang ada pada gadget. Saat ini, digitalisasi keuangan tidak 

lagi hanya diimplementasikan melalui layanan perbanakan, tetapi juga sudah 

banyak perusahaan atau lembaga keuangan non perbankan lainnya yang sudah 

mendigitalisasikan dirinya dan kini lebih sering dikenal dengan nama Fintech 

(Financial Technology). 

 

Financial Tecnology atau lebih populer disebut dengan fintech merupakan sebuah 

inovasi yang menggabungkan antara financial service dengan teknologi sebagai 

alternatif pilihan bagi masyarakat selain lembaga keuangan konvensional 

(Adityandani, 2019). Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini membuat 

pemilik aplikasi mobile mencoba berinovasi dalam menciptakan berbagai jenis 

layanan fintech. Beberapa diantaranya yaitu layanan fintech di bidang pembiayaan, 

seperti supply chain finance, crowdfunding dan peer to peer (P2P) lending.  

 

Fintech hadir dengan menawarkan beragam layanan yang memudahkan konsumen 

dalam penggunaan jasa keuangan (OJK, 2019). Kehadiran fintech telah dikenal baik 

oleh khalayak luas, mulai dari kalangan pebisnis, sampai dengan kalangan muda 

atau generasi z yang merupakan pengguna aktif internet. Penggunaan platform 

digital tersebut telah berkembang pesat sampai dengan hari ini dan salah satu 
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platform yang berhasil mencuri perhatian dan  berkembang dengan sangat 

signifikan yaitu peer to peer (P2P) lending. 

 

Gambar 1. 1 Sebaran Fintech di Indonesia 
Sumber : Aftech, Desember 2018 

 

Berdasarkan pada gambar 1.1, layanan peer to peer lending lebih banyak diminati 

oleh sebagian besar masyarakat Indonesia disebabkan oleh berbagai macam alasan. 

Salah satunya yaitu kemudahan dalam penggunaan dan kecepatan waktu yang 

dibutuhkan untuk mengajukan dan mendapatkan dana pinjaman. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan data yang dimiliki oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dimana 

terlihat kenaikan jumlah penyaluran pinjaman yang mencapai Rp. 20,53 triliun pada 

Agustus 2023 atau meningkat sebesar 6,87% dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya pada bulan Agustus 2022. Pinjaman pada Agustus 2023 disalurkan 

kepada 16,5 juta akun aktif penerima pinjaman baik perseorangan maupun badan 

usaha. 

(101 P2P Lending)

49%

(68 Payment System)

33%

(14 Aggregator) 7%
2% (4 Crowdfunding)

2% (4 Financial Management)

2% (4 Insurtech)

2% (4 KYC)

3% (8 Others)

Peer to peer lending

Payment System

Aggregator

Crowdfunding

Financial Management

Insurtech
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Gambar 1. 2 Penyaluran Pinjaman Online Periode Sept 2022 - Juli 2023 

Sumber : databoks.katadata.co.id (2023) 

 

Peer to peer (P2P) lending adalah sebuah platform digital yang dijadikan sebagai 

sarana dalam mempertemukan pemberi pinjaman (kreditur) dengan pihak penerima 

pinjaman (debitur) tanpa melalui jasa perbankan namun dengan Tingkat suku bunga 

yang lebih besar. Dalam penerapannya, peer to peer (P2P) lending mengizinkan 

setiap penggunanya untuk mengajukan pinjaman untuk berbagai kepentingan. 

Sistem ini dapat menjadi alternatif yang menarik bagi calon debitur apabila 

dibandingkan dengan melalui lembaga perbankan, koperasi atau pemerintah yang 

memiliki proses pengajuan yang cenderung lebih rumit. 

 

Berdasarkan pada data statistik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mengenai fintech peer to peer lending per Agustus 2023, OJK menyatakan 

bahwa mayoritas dari nasabah atau akun peminjam merupakan generasi muda dari 

rentang usia 19 sampai 34 tahun. Generasi z ini tercatat sebagai penyumbang 

terbesar yaitu sekitar 10, 2 juta akun pengguna aktif ataus sekitar 53,4% dari total 

nasabah perseorangan dan penerima kredit PEER TO PEER lending yakni 48,4% 

atau mencapai Rp. 25,7 triliun.  
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Tabel 1. 1 Data Jumlah Penyaluran Pinjaman Peer to Peer Lending Berdasarkan 

Usia per Agustus 2023 

 Rentang Usia 

< 19 Tahun 19-34 Tahun 35-54 Tahun > 54 Tahun 

Jumlah Rekening 

Penerima Pinjaman 

Aktif 

116.305 10.232.801 7.427.469 1.346.793 

Out Standing 

Pinjaman (miliar 

Rp) 

222,05 25.679,91 18.906,34 2.903,36 

Sumber : Statistik peer to peer Lending OJK Agustus 2023 

 

Deputi Komisioner Pengawas Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) I OJK 

Bambang W. Budiawan menuturkan bahwa hal tersebut masih dapat dikatakan 

wajar apabila pendanaan macet juga terbesar disumbang oleh Generasi milinial dan 

Z (OJK, 2019). Hal ini mengingat bahwa mayoritas debitur pada peer to peer 

lending platform berasal dari rentang usia 19 tahun–34 tahun. Gen Z dan Milenial 

merupakan generasi yang sudah mengenal baik teknologi namun Gen Z dan 

Milenial masih belum dan kurang bijak dalam memanfaatkanya.  

 

Dalam penelitiannya, Puspa Cahyani (2023) menyebutkan beberapa faktor yang 

melandasi perilaku Generasi Milenial dan Z tertarik untuk berutang antara lain : 

1. Rendahnya tingkat literasi keuangan yang baik sehingga individu kurang 

bijak dalam memanajemen konsep keuangan, investasi dan pengelolaan 

dana pribadi. 

2. Kemudahan penggunaan teknologi pinjaman digital atau peer to peer (P2P) 

lending platform dengan proses pengajuan pinjaman yang lebih mudah. 

3. Persepsi resiko, dimana hal ini berkaitan dengan bagaimana individua tau 

peminjam menilai resiko terkait dengan penggunaan platform peer to peer 

lending itu sendiri, seperti resiko keterlambatan dan gagal bayar oleh 

peminjam. 

4. Fear of Missing Out (FoMO), merupakan sebuah istilah yang seringkali 

digunakan untuk mencerminkan ketakutan seseorang akan melewatkan 

peluang atau tertinggal tren yang sedang populer. 

5. Adanya beberapa platform belanja yang menyediakan layanan paylater 

seperti e-commerce, aplikasi pemesanan makanan, tiket, dan lain-lain. 
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6. Gaya hidup konsumtif dan gaya kognitif impulsive yang cenderung dimiliki 

oleh Gen Z dan Generasi Milenial. 

 

Berdasarkan beberapa faktor yang telah disebutkan di atas, sangat memungkinkan 

bahwa factor utama yang dapat mendorong generasi z untuk menggunakan fintech 

lending yaitu akibat minimnya wawasan mengenai literasi keuangan dan digital. 

Padahal nyatanya literasi keuangan sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

kecakapan individu untuk mengaplikasikan pemahaman mengenai konsep dan 

resiko serta keterampilan dalam memilih keputusan yang tepat dan efektif dalam 

mengatur keuangannya.  

 

Peran literasi keuangan bagi individu tidak hanya sekedar sebagai sebuah teori, 

tetapi juga diharapkan bisa membuat individu lebih bijak dan pandai dalam 

mengelola aset yang dimilikinya (Amanita, 2017). Terutama generasi z, mereka 

sangat membutuhkan pemahaman terkait pengelolaan finansial untuk mendukung 

segala keputusan atau transaksi keuangan. Dengan Tingkat literasi keuangan yang 

baik, generasi z dapat meningkatkan dan memperluas pengetahuannya mengenai 

fintech terutama peer to peer lending.  

 

Menurut beberapa penelitian terdahulu, literasi keuangan sangat mempengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan generasi z. Tingkat literasi keuangan yang 

rendah, seringkali menyebabkan generasi z abai dalam mencari tahu dan 

mempertimbangkan legalitas suatu lembaga, kurangnya kemampuan dalam 

memperhitungkan jumlah pinjaman dan tingkat suku bunga serta denda yang bisa 

saja terjadi (Viya R, 2021). Sebaliknya, tingginya tingkat literasi keuangan yang 

baik akan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang tepat bagi generasi 

z untuk menggunakan produk dan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan 

(Wulandari, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadany et al. (2023), Aditya et al. (2022) yang juga menyatakan bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap intensi penggunaan layanan 

peer to peer (P2P) lending.  
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Namun, terdapat juga beberapa penelitian menyatakan pendapat yang berbanding 

terbalik dan tidak sejalan dengan pendapat di atas. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma et al. (2021), Faradila et al. (2023), Asriyani et al. (2023), 

dimana hasil dari penelitian yang telah mereka lakukan menyatakan bahwa literasi 

keuangan tidak memiliki pengaruh atau dengan kata lain berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap perilaku keuangan dan penggunaan layanan peer to peer 

(P2P) lending. 

 

Menyoroti fenomena tersebut, Direktur Ekonomi Digital dan Ekonom Center of 

Economic and Law Studies (CELIOS), Nailul Huda, menyebutkan terdapat 

beberapa hal yang menjadi penyebab generasi milenial dan Z tergiur untuk terjun 

menggunakan layanan peer to peer lending. Menurutnya, faktor yang sering 

mempengaruhi intensitas penggunaan fintech lending yaitu kemudahan 

penggunaan dan proses peminjaman. (Tempo.co, 2023)  

 

Suhir, et al. (2014) juga mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan sebagai 

ukuran sejauh mana teknologi mudah untuk digunakan oleh pengguna. Persepsi ini 

yang kemudian akan mempengaruhi perilaku individu yaitu dimana semakin tinggi 

persepsi individu terhadap kemudahan suatu teknologi, maka akan semakin tinggi 

juga intensitas penggunaan akan teknologi tersebut. Apabila sebuah teknologi 

dianggap mudah untuk dimengerti, maka teknologi tersebut mudah untuk 

digunakan. Dan sebaliknya, apabila dianggap sulit untuk digunakan, maka 

teknologi tersebut tidak dapat menarik minat individu untuk menggunakannya 

(Suliantini et al., 2022).  

 

Pernyataan penelitian tersebut mendukung ungkapan dalam teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 

yang membahas tentang persepsi kemudahan sebagai salah satu variabel yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan sebuah teknologi baru. Hal  tersebut 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanthi (2022), Damayanti 

et al. (2023), Aini (2020) dan Azizah (2020) bahwa persepsi kemudahan 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat penggunaan peer to peer (P2P) 

lending platform.  
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Pasalnya, persyaratan yang dibutuhkan dalam mengajukan pinjmanan dana melalui 

peer to peer lending hanya dengan menyiapkan Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan 

akun pengguna aktif pada platform digital peer to peer lending terkait,  tanpa 

adanya pengecekan yang valid terkait kemampuan debitur kedepannya dalam 

membayar pinjaman. Karena kemudahan dan kecepatannya inilah, fintech peer to 

peer lending mampu menarik perhatian dan telah  menjadi sangat populer serta 

marak digunakan oleh kalangan generasi z sebagai pilihan alternatif. 

 

Namun, hal ini juga dapat menimbulkan masalah baru dimana pada kenyataannya 

masih banyak orang yang sampai detik ini belum bijak dalam menggunakan 

layanan peminjaman online. Padahal, apabila dibandingkan dengan pinjaman 

konvensional (lembaga perbankan), pinjaman online memiliki tingkat suku bunga 

yang cenderung lebih tinggi dan jangka cicilan yang relatif lebih cepat. Pada 

layanan pinjaman online, biaya administrasi tidak disajikan secara transparan. 

Alhasil para nasabah harus menanggung resiko dengan membayar bunga pinjaman 

dalam jumlah yang besar, biaya denda keterlambatan dan denda-denda lainnya.  

 

Terdapat pula risiko lainnya yang juga harus dipertimbangkan oleh calon debitur 

sebelum memutuskan untuk menggunakan layanan fintech lending yaitu mengenai 

keamanan data pribadi yang digunakan saat mendaftarkan diri ke dalam aplikasi. 

Data tersebut bisa saja dibocorkan kepada pihak yang tidak bertanggung jawab dan 

digunakan untuk melakukan hal-hal yang bisa merugikan pemilik data atau bahkan 

bisa saja data tersebut sampai dijual ke dark web. Hal ini tentu saja menjadi risiko 

yang juga harus dipertimbangkan oleh para calon pengguna pinjaman online 

sebelum menggunakan layanan tersebut dan terjebak dalam jeratan utang yang 

berat.  

 

Untuk meminimalisir akibat yang dapat saja terjadi kedepannya, dibutuhkan 

pengetahuan individu yang baik mengenai risiko penggunaan sebuah teknologi, 

semakin baik tingkat pengetahuannnya makan akan semakin bijak pula individu 

dalam menggunakan ataupun melakukan transaksi peminjaman dana dan dapat 

diindikasikan tingkat persepsi risiko yang tinggi akan mempengaruhi tingkat 

transaksi pinjaman (Evimalia, 2022). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Rahim (2017) dan Wardoyo et al. (2017) yang menunjukkan bahwa 

persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan fintech 

lending. 

 

Faktor lainnya setelah kemudahan dan kecepatan penggunaan, yang juga turut 

disebutkan oleh Direktur CELIOS Nailul Huda, yang turut mempengaruhi 

penggunaan fintech lending yaitu ketakutan akan tertinggal zaman atau sebuah tren 

yang timbul dalam diri anak muda atau yang kini lebih ramai dikenal dengan istilah 

Fear of Missing Out (FOMO). Tak jarang ketakutan yang berlebih atau FOMO ini 

mengakibatkan munculnya sikap konsumtif pada diri seseorang karena persepsinya 

untuk harus terus mengikuti tren terbaru (Tempo.co, 2023). 

 

Hal ini terbukti dari jumlah pinjaman yang disalurkan mayoritas digunakan oleh 

kaum muda untuk membeli keperluan konsumtif yang mungkin saja pada dasarnya 

hal tersebut tidak terlalu genting dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti membeli album kpop, tiket konser dan sebagainya. Nailul Huda menuturkan 

bahwa faktor FOMO inilah yang juga sangat memungkinkan mempengaruhi 

generasi Z dalam menentukan keputusan untuk menggunakan peer to peer (P2P) 

lending platform. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Harahap et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa FOMO berpengaruh terhadap penggunaan fintech lending. 

 

Kepala Eksekutif Pengawas Industri Keuangan Nonbank (IKNB) OJK, Ogi 

Prastomiyo membenarkan bahwa masih banyak sekali masyarakat yang memilih 

fintech lending untuk melakukan peminjaman dana dengan cepat walaupun suku 

bunga kredit pada fintech lending jauh lebih tinggi dibandingkan dengan bank 

(OJK, 2022). Menurutnya, peristiwa ini terjadi karena masih banyaknya masyarakat 

atau calon peminjam yang tidak memenuhi syarat dan ketentuan untuk mengajukan 

peminjaman dana melalui layanan perbankan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, masih terdapat beberapa inkonsistensi 

atas hasil penelitian yang ditemukan. Selain itu, penelitian mengenai Peer to peer 

Lending dengan populasi Generasi Z masih terbatas. Oleh sebab itu, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, Dan FOMO Terhadap 
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Penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Plaform Oleh Gen Z”. Fokus penelitian 

ini adalah untuk menguji variable-variabel yang mempengaruhi penggunaan 

platform Peer to peer Lending oleh Gen Z. Kebaruan bahasan yang akan diteliti 

oleh penulis yaitu dengan menambahkan variable FOMO sebagai variable bebas 

dan Gen Z sebagai objek pada variable terikat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan 

Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z? 

2. Apakah Persepsi Kemudahan berpengaruh secara parsial terhadap 

penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z? 

3. Apakah Persepsi Risiko berpengaruh secara parsial terhadap penggunaan 

Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z? 

4. Apakah Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh secara parsial terhadap 

penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z? 

5. Apakah Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, dan Fear 

of Missing Out (FoMO) berpengaruh secara simultan terhadap penggunaan 

Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh parsial Literasi Keuangan 

terhadap penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform oleh Gen Z. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh parsial Persepsi Kemudahan 

terhadap penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform oleh Gen Z. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh parsial Persepsi Risiko 

terhadap penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform oleh Gen Z. 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh parsial Fear of Missing Out 

(FoMO) terhadap penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform oleh Gen 

Z. 
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5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh simultan Literasi Keuangan, 

Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, dan Fear of Missing Out (FoMO) 

terhadap penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pemahaman dan pengujian dari Technology Acceptance Model 

(TAM) (Fred Davis, 1989) yang mempelajari tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan terhadap sebuah teknologi baru.  

 

Dalam teorinya, TAM mengungkapkan bahwa penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor kemudahan penggunaan (ease of 

use) dan faktor manfaat (usefulness). Teori diuji dengan melihat pengaruh 

literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan FoMO terhadap 

penggunaan peer to peer lending platform. 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penyedia peer to peer (P2P) lending platform, dapat dijadikan 

sebagai wawasan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif kepada target Generasi Z. 

 

2) Bagi Generasi Z, dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan 

literasi keuangan sehingga mampu membantu individu dalam membuat 

keputusan finansial yang lebih bijak. 

 

3) Penelitian selanjutnya, yaitu dapat mengambil informasi dan sumbangan 

pemikiran serta pemahaman bagi peneliti selanjutnya untuk mengetahui 

faktor-faktor penggunaan platform peer to peer (P2P) lending oleh 

Generasi z



 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 
 

TAM merupakan hasil pengembangan yang dilakukan oleh Fred Davis dan Richard 

Bagozzi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya sudah 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1980. Technology Acceptance 

Model atau TAM merupakan sebuah model teknologi yang berisi tentang sebuah 

informasi yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu sistem informasi atau teknologi. 

Model penerimaan teknologi ini pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada 

tahun 1989.  

Sumber : https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-

acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/  

Gambar 2. 1 Model Original Technology Acceptance Model (1989) 

 

Telah terjadi beberapa perubahan dan pembaruan pada teori TAM yang telah 

diusulkan. Modifikasi model TAM ini terjadi pada tahun 2002 yang dilakukan oleh 

Venkantesh dengan menambahkan variable trust, yang meneliti tentang hubungan 

antara varabel TAM dan Trust. Modifikasi lain juga terjadi pada tahun 2003 (Lui 

dan Jamieson) dengan menggunakan variable kepercayaan dan resiko yang 

https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/
https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/
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dikombinasikan dengan variable TAM yaitu Trust and Risk in Technology 

Acceptance Model (TRITAM).  

 

Sumber : https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-

acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/  

Gambar 2. 2 Model Final TAM oleh Fred Davis dan Venkantesh 

 

Technology Acceptance Model (TAM) bertujuan untuk menjelaskan serta 

memperkirakan penerimaan pengguna atau user terhadap suatu sistem informasi 

atau teknologi. Model ini dapat memberikan gambaran kepada individu tentang 

komponen-komponen yang mempengaruhi individu untuk membuat keputusan 

dalam menerima dan menggunakan suatu teknologi baru. TAM mampu 

menjelaskan hubungan tentang sebab akibat antara kepercayaan atas manfaat dari 

suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaan dan perilaku, tujuan atau 

keperluan, serta penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem informasi atau 

teknologi.  

 

Secara sederahana, TAM digunakan untuk memprediksi tingkatan penerimaan serta 

penggunaan yang bersumber pada persepsi kemudahan dan manfaat akan 

penggunaan teknologi tersebut. Dengan menggunakan model Technology 

Acceptance Model (TAM) akan memungkinkan provider untuk mampu 

memprediksi dan mengetahu alasan diterima atau tidaknya sebuah sistem informasi 

atau teknologi.  

 

2.2 Literasi Keuangan 
 

Aspek keuangan merupakan salah satu hal yang sangat penting dan melekat dalam 

kehidupan setiap individu. Pengetahuan akan keuangan yang dimiliki, dapat 

membantu individu dalam menentukan alternatif-alternatif untuk mendapatkan 

https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/
https://sis.binus.ac.id/2016/12/13/penggunaan-tam-technology-acceptance-model-untuk-keperluan-penelitian/
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keputusan-keputusan terbaik yang mampu mengoptimalkan kinerja keuangannya. 

Margaretha et al. (2015) menyebutkan bahwa pengetahuan tentang keuangan 

menjadi sangat penting bagi individu agar tidak salah dalam membuat keputusan 

keuangan nantinya. Apabila pemahaman tentang keuangan yang mereka miliki 

kurang, maka dapat mengakibatkan individu tersebut akan mengalami kerugian. 

Pemahaman yang tidak tepat tak jarang menyebabkan banyak individu mengalami 

kerugian finansial akibat dari sifat konsumtifnya, seperti kurang bijak dalam 

menggsfunakan kartu kredit dan dana pinjaman.  

 

Literasi keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai 

keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan 

sejumlah uang untuk meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan. Literasi keuangan memiliki ikatan yang erat dengan kebiasaan, 

perilaku dan pengaruh faktor eksternal (Lusardi et al., 2014). Sementara itu, Chen 

et al. (1998) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk 

mengelola keuangan agar bisa hidup lebih sejahtera di masa yang akan datang.  

 

Selain itu, PISA 2012: Financial Literacy Assessment Framework (OECD INFE, 

2012) mengartikan bahwa literasi keuangan merupakan faktor fundamental untuk 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan. Sedangkan menurut Peraturan OJK 

No. 76/POJK.07/2016, mendefinisikan literasi keuangan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang 

tentang keuangan untuk meningkatkan pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.  

 

Literasi keuangan mencakup kemampuan individu dalam membahas uang, 

memahami konsep keuangan, membedakan pilihan  keuangan, menemukan 

keputusan yang tepat, merencanakan masa depan dan menghadapi masalah dalam 

menentukan keputusan keuangan sehari-hari, termasuk fenomena ekonomi nasional 

maupun global. Literasi keuangan atau melek keuangan dapat mengilustrasikan 

seberapa baik individu memahami bagaimana cara uang bekerja (Arianti et al., 

2021). Literasi keuangan dapat diaplikasikan ketika seorang individu memiliki 

kemampuan dan keahlian dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk 
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mencapai tujuannya. Literasi keuangan dapat membantu meningkatkan kualitas 

pelayanan keuangan dan memberikan sumbangsi terhadap pertumbuhan ekonomi 

sebuah negara. Semakin tinggi tingkat kerumitan ekonomi, kebutuhan produk 

keuangan dan individu, maka individu harus mempunyai literasi keuangan yang 

baik untuk dapat mengatur dana pribadinya. 

 

Kurangnya pengetahuan tentang keuangan akan berdampak pada penentuan 

keputusan sehari-hari, membuatnya sulit menentukan keputusan yang paling 

menguntungkan bagi kesejahteraan ekonominya, seperti mengakibatkan memiliki 

hutang yang berlebihan. Tidak hanya bagi kehidupan pribadi, namun literasi 

keuangan juga dapat berpengaruh terhadap kemajuan ekonomi suatu negara. 

 

2.2.1 Manfaat Literasi Keuangan 
 

Setiawan et al. (2018), menjelaskan bahwa selain bertujuan untuk memperbaiki 

keuangam pribadi, literasi keuangan juga dapat membantu lembaga dan layanan 

jasa keuangan dan stabilitas ekonomi sebuah negara. 

 

Wulandari (2023), dalam penelitiannya menjelaskan manfaat literasi keuangan bagi 

individu, lembaga keuangan serta pemerintah atau negara, yaitu antara lain : 

1. Individu 

Ketika seorang individu memiliki pemahaman, kepercayaan serta keterampilan 

mengenai produk atau jasa keuangan, hal tersebut akan mempengaruhi cara 

individu dalam menentukan keputusan dalam penggunaannya berdasarkan 

kebutuhan. Pemahaman akan literasi keuangan yang mumpuni, akan 

memudahkan individu dalam mengatur dan memanajemen keuangannya dengan 

lebih terstruktur. seperti mengatur aktivitas uang masuk dan uang keluar, 

menyiapkan dana tak terduga atau darurat, investasi, dan asuransi. Dengan bekal 

literasi keuangan juga dapat menghindarkan individu dari kedok penipuan baik 

perseorangan ataupun lembaga. Dan juga dapat membantu individu dalam 

melakukan perencanaan keuangan untuk masa yang akan datang. 

2. Lembaga Keuangan 

Meningkatnya literasi keuangan dapat mendongkrak industri atau lembaga 

keuangan untuk terus menciptakan dan mengembangkan layanannya serta 
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produk atau jasa yang lebih murah dan terjangkau serta sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan masyarakat. Literasi keuangan akan membantu 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan 

produk dan layanan keuangan yang tentunya juga akan turut serta meningkatkan 

keuntungan yang diperoleh oleh lembaga keuangan. 

3. Negara 

Pengelolaan keuangan milik pribadi dan perusahaan atau lembaga yang 

menyediakan layanan keuangan juga akan mendapatkan manfaat dari 

peningkatan literasi keuangan, yaitu literasi keuangan mampu membantu 

percepatan pertumbuhan ekonomi dan mencapai garis stabilitas system 

keuangan. Baik negara berkembang maupun negara maju meyakini bahwa 

literasi keuangan mampu membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

ketimpangan pendapatan, menjaga stabilitas system keuangan dan mengurangi 

kemiskinan. 

 

2.2.2 Tingkatan Literasi Keuangan 
 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat 4 macam tingkatan pemahaman 

literasi keuangan, yaitu antara lain : 

1. Well Literate 

Individu yang termasuk dalam tingkatan ini adalah individu yang memiliki 

pengetahuan dan pemahamanyang sangat baik mengenai keuangan. Tidak hanya 

memahami jenis produk dan layanan, tetapi juga memiliki keterampilan yang 

dikombinasikan dengan kemampuan dalam penggunaan produk dan layanan 

keuangan sehingga sukses dalam membuat keputusan yang  efektif dan efisein. 

2. Sufficient Literate 

Individu yang berada pada tingkat ini memiliki pengetahuan serta kepercayaan 

kepada produk dan lembaga jasa keuangan yang ada. Mereka para individu, 

mengenal seluruh resiko, kewajiban dan manfaat yang ada pada produk 

keuangan. 

3. Less Literate 

Pada titik ini, individu yang tergolong yaitu mereka yang hanya memiliki 

pengetahuan tentang produk, jasa dan lembaga. Tetapi, mereka belum tahu 
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bagimana cara mengelola dan menggunakan produk atau layanan jasa keuangan 

dengan baik dan tepat. 

4. Not Literate 

Di tingkat ini, individu belum memiliki pengetahuan yang cukup serta keyakinan 

terhadap produk, layanan jasa, maupun lembaga keuangan. Dapat dikatakan juga 

bahwa individu belum memiliki keterampilan yang baik dalam pengelolaan 

keuangan pribadinya. 

 

2.2.3 Indikator Literasi Keuangan 
 

Literasi keuangan menjadi sangat penting karena beberapa alasan. Selain 

membantu menentukan keputusan finansial, literasi keuangan yang baik juga dapat 

menumbuhkan perilaku keuangan yang positif dalam memanajemen dana pribadi 

seperti bijaksana dalam penggunaan kartu kredit dan ketepatan waktu dalam 

membayar tagihan atau angsuran pinjaman. Lusardi et al. (2014) membagi indikator 

literasi keuangan menjadi 2 tahap yaitu tahap dasar dan tahap lanjutan. 

 

Indikator literasi keuangan pada tahap dasar meliputi pengetahuan seputar 

perhitungan dalam matematika, tingkat suku bunga, nilai waktu uang, inflasi dan 

tipuan nilai uang. Sedangkan, indikator literasi keuangan pada tahap lanjutan 

meliputi antara lain memiliki pengetahuan mengenai pasar saham beserta 

fungsinya, tingkat suku bunga dan hubungannya dengan obligasi, reksadana, 

perusahaan pengelola keuangan, pengetahuan mengenai risiko-risiko dalam 

berinvestasi, tingkat pengembalian jangka panjang, ketidakpastian atau fluktuasi 

dan diversifikasi risiko. 

 

Menurut Oseifuah (2010), terdapat 3 indikator dalam literasi keuangan, antara lain 

yaitu : 

a) Financial Knowledge 

Indikator ini mengukur pengetahuan individu mengenai istilah-istilah keuangan 

seperti tingkat suku bunga bank, kartu kredit, pasar saham hingga berbagai jenis 

layanan jasa perbankan,. 

 



18 
 

 

b) Financial Attitudes  

Indikator yang kedua pada literasi keuangan ini mengukur tentang minat dan 

ketertarikan individu dalam memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan 

keuangan, merencanakan program keuangan pension dan menjalankan 

kebijakan pajak oleh pemerintah. 

c) Financial Behavior 

Indikator yang ketiga mengacu pada orientasi individu dalam mengabiskan 

(spending) dan menabung (saving), membuat dan menyimpan catatan 

keuangan, serta mengelola kredit dan hutang sesuai dengan cash flow 

perusahaan. 

 

2.3 Persepsi Kemudahan Penggunaan 
 

Persepsi kemudahan penggunaan diartikan sebagai tingkatan upaya yang harus 

dikeluarkan individu atau pengguna dalam pemanfaatan dan penggunaan suatu 

teknologi (C. Lai, 2017). Persepsi kemudahan penggunaan merupakan sebuah 

ukuran tentang seberapa mudah dan baik sebuah teknologi untuk dipelajari dan 

digunakan (Rahman et al., 2017). Persepsi kemudahan penggunaan mengacu pada 

keyakinan individu yang berpengaruh pada kepercayaan bahwa individu dapat 

memahi tesistem teknologi dengan mudah (Noviandini, 2012). 

 

Munculnya persepsi kemudahan ini berasal dari sejauh mana para pengguna 

merasakan kemudahan dalam mempelajari, memahami, menggunakan serta 

berinteraksi dalam proses pengoperasian suatu sistem informasi atau teknologi. Hal 

ini terbukti dari mudahnya individu dalam merasakan kegunaan sebuah sistem, dan 

sejauh mana individu yakin bahwa penggunaan teknologi tersebut tidak 

membutuhkan sebuah usaha yang besar.  

 

Apabila semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan sebuah teknologi oleh 

pengguna atau user, maka produk tersebut akan lebih mudah diterima oleh 

pengguna (Rahim, 2017). Sebaliknya, semakin tinggi tinggat kesulitan penggunaan 

sebuah teknologi, maka produk dan layanan akan dihindari oleh individu (Evimalia, 

2022). Persepsi kemudahan penggunaan atau perceive ease of use juga merupakan 
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salah satu komponen yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan sebuah 

sistem dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). 

 

Pengguna yang merasa bahwa sebuah produk atau layanan berguna dan mudah 

digunakan akan cenderung lebih memiliki sikap dan respon positif, sehingga akan 

memicu keinginan pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut lagi dan lagi 

secara berulang kali (Davis, 1989). Jika dibandingkan dengan Bank, layanan Peer 

to peer Lending memiliki keunggulan dalam kemudahan dan kecepatan proses. 

Yuniarti (2019) menyatakan bahwa kemudahan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi peminjam lebih memilih layanan Peer to peer Lending 

dibandingkan lembaga keuangan lain.  

 

Selain persyaratan yang sederhana dan proses yang cepat dalam hitungan menit, 

tingkat bunga yang dapat ditentukan sesuai dengan kesepakatan menjadikan 

layanan Peer to peer Lending sebagai pilihan yang dianggap tepat bagi generasi 

milenial dan generasi Z yang selalu menggunakan smartphone dan internet dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mempercepat dan mempermudah interaksi.  

 

2.3.1 Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan 
 

Yoganda, et al. (2017) mengemukakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

terdiri dari 3 indikator, antara lain : 

a) Mudah untuk dipelajari  

Merupakan keadaan dimana kemudahan yang dirasakan individu mengarah 

pada pemahaman bahwa sebuah sistem atau teknologi baru mudah untuk 

dipahami. 

b) Mudah untuk didapatkan 

Didefinisikan sebagai sebuah kondisi dimana sistem atau teknologi baru yang 

nantinya akan digunakan mudah untuk diperoleh. 

c) Mudah untuk dioperasikan 

Yaitu keadaan dimana sistem atau teknologi baru akan mudah digunakan 

dalam pengoperasiannya. 
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2.4 Persepsi Risiko 
 

Risiko merupakan sebuah konsekuensi dari seluruh model yang diadopsi oleh 

teknologi sehingga model layanan fintech juga tidak terlepas dari ancaman risiko 

(Andista et al., 2021). Persepsi risiko merupakan pemahaman seseorang mengenai 

risiko akan dampak negatif yang bisa saja terjadi ketika melakukan kegiatan 

transaksi secara online. Menurut Putra et al., (2019), semakin besar risiko, maka 

konsumen dihadapkan dengan dua keputusan, yaitu menghindari penggunaan dan 

pembelian atau meminimalisir risiko dengan cara mengevaluasi alternatif pra 

pembelian ketika sudah berada di tahap penentuan keputusan. 

 

Persepsi risiko didefinisikan sebagai sebuah anggapan atas ketidakpastian akan 

konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan ketika melakukan suatu aktivitas 

tertentu (Andriyanto et al., 2016). Persepsi risiko juga merupakan suatu tingkat 

ukuran potensi kerugian dari suatu keputusan yang kurang menguntungkan baik 

individu maupun kelompok (Kurniawan et al., 2016). 

 

Semakin tinggi tigkat pemahaman individu terhadap risiko penggunaan aplikasi, 

maka akan semakin tinggi tingkat keberanian individu untuk melakukan transaksi 

peminjaman dana sehingga dapat menunjukkan bahwa tingkat persepsi risiko yang 

tinggi akan meningkatkan transaksi peminjaman. Hal tersebut sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Evimalia et al., (2022) bahwa persepsi risiko 

memiliki pengaruh positif terhadap transaksi peminjaman melalui layanan Fintech 

berbasis Peer to peer Lending Platform. Namun berbeda dengan penelitian 

Suliantini et al., (2022) dan Prajogo et al., (2022) yang menyatakan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan layanan Peer to peer 

Lending. 

 

2.4.1 Indikator Persepsi Risiko 
 

Menurut Karnadjaja, et al. (2018) dalam penelitiannya menyebutkan terdapat 5 

indikator dalam persepsi risiko yang dirasakan oleh konsumen dalam pengambilan 

keputusan untuk membeli suatu produk, yaitu : 
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a) Risiko fungsional, yaitu potensi kerugian yang terjadi akibat kegagalan 

produk. Kualitas produk yang diterima tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

b) Risiko Fisik, yaitu kerugian keamanan personal akibat transaksi pembelian. 

Konsumen merasa tidak aman ketika melakukan transasksi pembelian secara 

daring atau online. 

c) Risiko Keuangan, merupakan potensi kerugian finansial yang dirasakan 

akibat pembelian suatu produk terutama faktor keamanan dalam kegiatan 

pembayaran. 

d) Risiko Sosial, yaitu kerugian yang dialami akibat ketidaksetujuan dari 

lingkungan sosial baik keluarga maupun teman dalam kegiatan pembelian 

yang dilakukan. 

e) Risiko Psikologis, merupakan kerugian mental akibat kegiatan pembelian 

daring seperti perasaan gelisah dan kecemasan yang dirasakan konsumen 

ketika melakukan pembelian secara daring atau melalui e-commerce. 

 

2.5 Fear Of Missing Out (FOMO) 
 

Dalam beberapa waktu terakhir, sosial media telah banyak mengubah cara individu 

dalam berinteraksi. Pada satu sisi, fenomena ini menyediakan sarana untuk 

mengembangkan hubungan dan interaksi secara sosial tanpa memandang jarak dan 

waktu. Namun, di sisi lainnya perkembangan ini menimbulkan serangkaian dampak 

negatif baik bagi individu ataupun kelompok seperti pengadaan norma-norma baru 

dalam berinteraksi (Alrobai et al., 2016). 

 

Perkembangan dunia digital terutama pada bidang keuangan yaitu financial 

technology (fintech) sering menciptakan inovasi-inovasi baru yang mengundang 

rasa ingin tahu para generasi milenial dan generasi z. Tim pusat Hubungan 

Masyarakat Departemen Perdagangan Republik Indonesia (2014) dalam (Zahroh 

dan Ima 2022) menyebutkan bahwa sosial media sudah memberikan beragam 

dampak baik dampak positif maupun negatif kepada banyak orang di berbagai 

penjuru dunia. 
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Nyatanya, dalam perkembangannya media sosial juga dapat memicu timbulnya 

perilaku kecemasan sosial baru yang sering disebut sebagai Fear of Missing Out 

(FoMO) yang merupakan salah satu bentuk dampak negatif yang muncul akibat 

penggunaan media sosial yang berlebihan. JWT Intelligence (2012) mengartikan 

bahwa Fear of Missing Out (FoMO) merupakan perasaan cemas yang menyangkut 

tentang emosi-emosi yang ada di dalam diri individu seperti merasa kehilangan dan 

tertinggal ketika mengetahui bahwa orang lain telah atau sedang melakukan suatu 

aktivitas yang lebih penting daripada yang sedang individu kerjakan di waktu yang 

bersamaan. 

 

Przybylski et al. (2013) mengatakan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) 

merupakan kekhawatiran dan kegelisahan individu ketika mengetahui orang lain 

memiliki pengalaman berharga bersama ketika dirinya tidak ada ditempat dan 

waktu yang sama. FoMO dapat diindikasikan dengan munculnya perasaan cemas 

dalam diri individu ketika mengetahui seseorang telah memiliki sesuatu ataupun 

pengalaman yang lebih memuaskan daripada dirinya. 

 

Penelitian terdahulu lainnya juga mendefinisikan Fear of Missing Out atau FoMO 

sebagai sebuah ketakutan yang timbul akibat gen z merasa bahwa dirinya tertinggal 

oleh tren dan lingkungan pergaulannya apabila tidak membeli dan mempunyai 

barang ber-merk  yang kemudian menjadi pemicu munculnya tindakan konsumtif 

(Indrabayu dan Destiwati, 2022). FoMO mengakibatkan tumbuhnya persepsi pada 

diri individu menjadi khawatir akan tertinggal tren dan dipandang rendah oleh 

orang lain apabila belum membeli ataupun mempunyai sebuah produk tertentu yang 

mana kemudian secara psikologis, FoMO akan memicu individu untuk terus 

melakukan aktivitas pembelian meskipun produk tersebut bukanlah barang yang 

mereka butuhkan (Suhartini dan Maharani., 2023). 

 

Hasil penelitian dari Christina, et al. (2019) dan Harahap et al., (2020) sama-sama 

mengungkapkan bahwa perasaan FoMO yang ada pada diri individu memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif individu (remaja). Akan tetapi, 

ungkapan tersebut sedikit berbeda dengan hasil riset yang digambarkan oleh 

Subagyo et al., (2021) yang menunjukkan bahwa rasa takut yang dimiliki individu 
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akibat pengaruh yang diterimanya, ternyata tidak berpengaruh pada keputusan 

individu untuk membeli sesuatu atau dengan kata lain, FoMO tidak memiliki 

pengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 

2.5.1 Indikator Fear of Missing Out (FOMO) 
 

Frekuensi yang tinggi dalam penggunaan media sosial mampu menciptakan tingkat 

kecemasan seseorang jika tertinggal informasi di media sosial. Przybylski, et al. 

(2013) menyatakan bahwa FoMO memiliki 3 indikator meliputi : 

a) Ketakutan 

Indikator ini menjelaskan kondisi saat seseorang merasa terancam ketika 

sedang terhubung maupun tidak terhubung dengan kejadian, pengalaman 

ataupun percakapan dengan pihak lain. 

b) Kekhawatiran 

Merupakan sesuatu yang kurang bahkan tidak menyenangkan ketika dirinya 

tidak berada atau tidak hadir dalam sebuah situasi atau kesempatan dan 

kemudian merasa kehilangan kesempatan untuk bertemu dengan orang lain.  

c) Kecemasan  

Indikator terakhir adalah munculnya rasa cemas. Yaitu sebuah perasaan yang 

tidak menyenangkan ketika tidak terlibat pada suatu fenomena, pengalaman, 

keaadaan atau percakapan dengan pihak lain. 

 

2.6 Peer to peer (P2P) Lending Platform 
 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah perilaku individu dan 

gaya hidup manusia secara menyeluruh dalam berbagai aspek dan bidang 

(Maharseni et al., 2022). Penerapan kemajuan teknologi digital, turut memberikan 

dampak pada sektor keuangan, hal tersebut ditandai dengan lahirnya sebuah sistem 

Financial Technology (fintech) (Sitompul, 2019). Fintech merupakan salah satu 

wujud inovasi teknologi berupa platform digital yang digunakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis dan memfasilitasi 

layanan keuangan. Fintech dianggap sebagai inovasi teknologi yang dapat 

merevolusi industri di sektor perbankan (Wonglimpiyarat, 2017).  
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Menurut Bank Indonesia (2017), mengungkapkan fintech merupakan hasil 

penggabungan antara layanan keuangan dengan teknologi yang pada akhirnya 

menghasilkan perubahan model bisnis dari konvensional menjadi modern. Sampai 

dengan saat ini, model fintech yang diakui di Indonesia yaitu antara lain platform 

pembayaran digital, crowdfunding, microfinancing, e-aggregator, manajemen 

risiko dan investasi, dan peer to peer lending (P2P). 

 

Salah satu jenis fintech yang menarik perhatian masyarakat yaitu layanan fintech 

peer to peer lending. Fintech lending adalah sebuah layanan jasa keuangan atau 

platform yang secara langsung mempertemukan pemberi pinjaman dengan 

penerima pinjaman untuk melakukan perjanjian transaksi peminjaman melalui 

teknologi dan internet (Benuf, 2019).  

 

Pada dasarnya, fintech lending memiliki konsep yang hampir sama dengan platform 

jual beli online. Yang berbeda hanyalah pihak-pihak yang dipertemukan dalam 

kegiatan transaksi. Fintech lending dapat membantu memfasilitasi masyarakat yang 

sulit terjangkau oleh lembaga keuangan bank untuk mendapatkan layanan 

peminjaman. Selain itu, peer to peer lending semakin marak diminati karena 

menyediakan proses yang mudah, cepat dan efisien (Disemadi, 2021). 

 

Adapun jumlah perusahaan Fintech Peer to peer (P2P) Lending  yang berizin 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai dengan per Agustus 2023 yaitu sebanyak 101 

perusahaan yang terdiri dari 94 perusahaan merupakan penyelenggara konvensional 

dan 7 perusahaan penyelenggara syariah (OJK, 2023). 

 

Tabel 2.1 OverviewPenyelenggaraan Fintech Lending Agustus 2023 

Sumber : Statistik P2P Lending OJK Agustus 2023 
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Berdasarkan data statistik Fintech Peer to peer Lending periode Agustus 2023 yang 

dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan atau OJK, hampir 53,4% atau  sekitar 

10.232.801 akun penerima pinjaman aktif merupakan peminjam dengan rentang 

usia 19-34 tahun. Sedangkan, jumlah peminjam pada rentang usia 35-54 tahun 

sebanyak 7.427.469 akun penerima aktif atau sekitar 39% dari total akun peminjam 

aktif per Agustus 2023. 

 

2.6.1 Indikator Peer to peer (P2P) Lending 
 

Menurut Omarini (2018) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 3 

indikator terkait peer to peer lending, yaitu antara lain : 

1. Platform 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), platform diartikan sebagai 

sebuah rencaan kerja atau program. Menurut Anggriawan & Hasugian (2017), 

Platform merupakan gabungan kinerja antara Hardware (perangkat keras) 

dan Software (perangkat lunak). 

2. Peminjam (debitur) 

Debitur merupakan sebutan yang digunakan bagi pihak atau individu yang 

berhutang uang kepada pihak atau lembaga lain (Winantha et al., 2023). 

3. Pemberi Pinjaman (kreditur) 

Dalam UU No. 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 

Pembayaran Utang menyebutkan pengertian kreditur merupakan orang yang 

mempunyai piutang karena perjanjian atau UU yang dapat ditagih dimuka 

pengadilan. Dengan kata lain, kreditur merupakan pihak yang memberikan 

pinjaman kepada debitur. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 
 

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian terdahulu. Berikut merupakan 

penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti sebagai rujukan 

penelitian : 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

1. The Effect Of 

Financial Literacy, 

Digital Literacy, 

Performance 

Expectancy On 

Intention Behavior 

To Use Peer to peer 

Lending 

(Noor Rahma, D & 

Candra Sari, R, 

2021) 

Variabel 

Independen : 

Literasi 

Keuangan (X1), 

Literasi Digital 

(X2), Ekspektasi 

Kinerja (X3) 

 

Variabel 

Dependen : 

Niat Berperilaku 

untuk 

menggunakan 

Peer to peer 

Lending (Y) 

(1) Literasi 

Keuangan tidak 

berpengaruh 

terhadap Niat 

Berperilaku untuk 

Menggunakan Peer 

to peer Lending,  

(2) Literasi Digital 

berpengaruh negatif 

terhadap Niat 

Berperilaku untuk 

Menggunakan Peer 

to peer Lending, 

dan (3) Ekspetasi 

Kinerja 

berpengaruh positif 

terhadap Niat 

Berperilaku untuk 

Menggunakan Peer 

to peer Lending 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama memiliki 

variabel 

Literasi 

Keuangan 

sebagai variabel 

independen 

Perbedaan : 

Perbedaan yang 

dimiliki dari 

penelitian ini 

yaitu 

penambahan 

variabel 

Persepsi 

keuangan, 

persepsi risiko 

dan FoMO 

sebagai variabel 

independen,  

serta lokasi dan 

subjek 

penelitian 

2. The Effect Of 

Financial Literacy 

And Self-Efficacy 

On Interest In 

Using Peer to peer 

Lending Among 

Millennials 

(Yulisa & Irni, 

2023) 

Variable 

Independen : 

Lietasi 

Keuangan (X1), 

Efikasi Diri 

(X2) 

 

Variabel 

Dependen : 

Minat 

penggunaan 

peer to peer 

lending (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa jumlah 

tanggungan, jenis 

pinjaman, dan sikap 

terhadap P2P 

Lending memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

minat  

penggunaan P2P 

lending.  

Sedangkan literasi 

keungan memiliki 

pegaruh yag 

signifikan negatif 

terhadap minat 

menggunakan P2P 

Lending. 

 

Persamaan : 

Persamaan 

yang ada pada 

penelitian ini 

yaitu variabel 

Literasi 

Keuangan 

sebagai 

Variabel 

Independen 

Perbedaan : 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah 

penambahan 

variabel 

Persepsi 

keuangan, 

persepsi risiko 

dan FoMO pada 

variabel 

independen, 
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No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

serta lokasi dan 

subjek 

penelitian 

3. Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi Risiko 

Dan Personalisasi 

Terhadap Minat 

Generasi Z 

Menggunakan Peer 

to peer Lending 

(Ayu Suliantani & 

Rencana Sari, 

2022) 

Variable 

Independen : 

Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

(X1), Persepsi 

Manfaat (X2), 

Persepsi Risiko 

(X3). 

Personalisasi 

(X4) 

 

Variabel 

Dependen : 

Minat 

menggunakan 

peer to peer 

lending (Y) 

(1) Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

mahasiswa 

menggunakan peer 

to peer lending,  

(2) Persepsi manfaat 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

mahasiswa 

menggunakan peer 

to peer lending,  

(3) Persepsi risiko 

berpengaruh negatif 

terhadap minat 

mahasiswa 

menggunakan peer 

to peer lending dan  

(4) Personalisasi 

berpengaruh positif 

terhadap minat 

mahasiswa 

menggunakan peer 

to peer lending. 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama memiliki 

variabel 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

dan Persepsi 

Risiko sebagai 

variabel 

independen 

Perbedaan : 

Perbedaan yang 

terdapat dari 

penelitian ini 

adalah 

penambahan 

pada variabel 

independen 

penelitian yaitu 

variabel 

Literasi 

Keuangan dan 

FoMO, serta 

lokasi dan 

subjek 

penelitian 

4. Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya 

Hidup, Kemudahan 

Penggunaan, Dan 

Manfaat Terhadap 

Niat Menggunakan 

Paylater Pada 

Mahasiswa Di 

Indonesia 

(Syafa Tasya 

Salsabila, 2022) 

Variable 

Independen : 

Literasi 

Keuangan (X1), 

Gaya Hidup 

(X2), 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X3), Manfaat 

(X4) 

 

Hasil penelitian 

adalah literasi 

keuangan, gaya 

hidup, kemudahan 

penggunaan dan 

manfaat memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

niat mahasiswa 

menggunakan 

paylater, 

Persamaan : 

Persamaan 

yang ada pada 

penelitian ini 

yaitu variabel 

Literasi 

Keuangan dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

sebagai variabel 

independen 
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No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

Variabel 

Dependen : 

Niat 

Menggunakan 

Paylater (Y) 

Perbedaan : 

Perbedaan yang 

terdapat dalam 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independen 

yang 

ditambahkan 

dengan variabel 

persepsi risiko 

dan FoMO, 

serta lokasi dan 

subjek 

penelitian 

5. Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan Dan 

Risiko Terhadap 

Minat Pengguna 

Dalam 

Menggunakan 

Finansial Teknologi 

Pinjaman Online 

(Devi & Riauli, 

2021) 

Variable 

Independen : 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) ,  

Risiko (X2) 

 

Variabel 

Dependen : 

Minat 

Penggunaan 

Finansial 

Teknologi 

Pinjaman Online  

(Y) 

1. Persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

pengguna dalam 

menggunakan 

finansial teknologi 

pinjaman online, 

2. Risiko 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan terhadap 

minat pengguna 

dalam peenggunaan 

finansial teknologi 

berbasis pinjaman 

online. 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yaitu sama-

sama 

menggunakan 

persepsi 

kemudahan dan 

risiko sebagai 

variabel 

independen 

Perbedaan : 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

yaitu 

penambahan 

literasi 

keuangan dan 

FoMO sebagai 

variabel 

independen, 

serta lokasi dan 

subjek 

penelitian 
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No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

6. Pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Persepsi Manfaat 

Penggunaan 

Shopee Paylater 

Terhadap Perilaku 

Pembelian 

Impulsive Pada 

Generasi Milenial 

Dan Generasi Z Di 

Indonesia 

(Cherly & Sherly, 

2023) 

Variable 

Independen : 

Literasi 

Keuangan (X1), 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X2), Persepsi 

Manfaat (X3) 

 

Variabel 

Dependen : 

Perilaku 

Pembelian 

Impulsive (Y) 

Secara parsial dan 

simultan, variabel 

Literasi keuangan, 

Persepsi kemudahan 

penggunaan dan 

persepsi manfaat 

masing-masing 

mempunyai 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku pembelian 

impulsif 

Persamaan : 

Persamaan 

yang ada pada 

penelitian ini 

adalah sama-

sama memiliki 

variabel literasi 

keuangan dan 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

sebagai variabel 

independent 

Perbedaan : 

Perbedaan yang 

ada pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independen 

yang 

ditambahkan 

dengan variabel 

persepsi risiko 

dan FoMO dan 

perbedaan pada  

variabel 

dependen, serta 

lokasi dan 

subjek 

penelitian 

7. Pengaruh Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, 

Resiko Dan 

Regulasi Untuk 

Melakukan 

Transaksi pinjaman 

Dana 

Menggunakan 

Platform Finansial 

Teknologi (Fintech) 

Peer to peer (P2P) 

Lending Danaman 

Di Kota Denpasar 

Variable 

Independen : 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1),  

Resiko (X2),  

Regulasi (X3) 

 

Variabel 

Dependen : 

Melakukan 

Transaksi 

Masing-masing 

variabel independen 

Persepsi 

Kemudahan 

Penggunaan, Resiko 

Dan Regulasi 

berpengaruh posyif 

terhadap transaksi 

pinjaman dengan 

menggunakan 

platform teknologi 

finansial Peer to 

peer Lending. 

 

Persamaan : 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel 

persepsi 

kemudahan 

penggunaan 

dan risiko 

sebagai variabel 

independent 

penelitian 
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No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

(Rika Evimalia & 

Alit Erlina, 2022) 

 

pinjaman Dana 

(Y) 

 

Perbedaan : 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel 

independent  

yang 

ditambahkan 

dengan variabel 

literasi 

keuangan dan 

FoMO, serta 

lokasi dan 

subjek 

penelitian 

8. Analysis Of The 

Effect Of Fear Of 

Missing Out 

(FOMO) And The 

Use Of Paylater 

Application On 

Impulse Buting 

Behavior (Review 

Of Maqashid 

Syariah) 

(Ikhsan, Andri S, & 

Zuhrinal, 2023) 

Variable 

Independen : 

FOMO (X1), 

Penggunaan 

Paylater (X2) 

 

Variabel 

Dependen : 

Perilaku 

Pembelian 

Impulsif (Y1) 

Fear of Missing Out 

(FoMO) dan 

Penggunaan 

Aplikasi Paylater 

berpengaruh positif 

terhadap perilaku 

pembelian impulsif. 

 

Persamaan : 

Persamaan pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

penggunaan 

variabel 

independen 

FoMO 

Perbedaan : 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

yaitu pada 

penambahan 

variabel literasi 

keuangan, 

persepsi 

kemudahan dan 

FoMO sebagai 

variabel 

independen, 

serta lokasi dan 

subjek 

penelitian 

9. Pengaruh Love Of 

Money, FoMO Dan 

Pengendalian Diri 

Terhadap Personal 

Finance Planning 

Generasi Z Dengan 

Literasi Keuangan 

Sebagai Variable 

Moderasi. 

(Studi Kasus Pada 

Mahasiswa 

Generasi Z 

Variable 

Independen 

:Pengaruh Love 

Of Money (X1), 

FoMO (X2), 

Pengendalian 

Diri (X3) 

 

Variabel 

Moderasi : 

Literasi 

Keuangan 

1. Love of Money 

dan pengendalian 

diri secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Personal 

Finance Planning. 

2. FoMO memiliki 

pengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

Persamaan : 

Persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini yaitu 

penggunaan 

variabel FoMO 

sebagai variabel 

independent 

 

Perbedaan : 
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No. Judul, Tahun dan 

Penulis 

Variabel Hasil Penelitian Persamaan 

dan Perbedaan 

Fakultas Ekonomi 

UIN Malang) 

(Erlisa Viviantika) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

Dependen : 

Personal 

Finance 

Planning (Y1) 

Personal Finance 

Planning. 

3. Literasi keuangan 

tidak dapat 

memoderasi  

hubungan antara 

variabel Love Of 

Money, FoMO Dan 

Pengendalian Diri 

Terhadap Personal 

Finance Planning. 

Perbedaan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu, literasi 

keuangan 

merupakan 

variabel 

independen 

bukan variabel 

moderasi,  

Sumber : Data Diolah (2023) 

2.8 Kerangka Pemikiran 
 

Saat ini, dunia telah berada pada zaman yang sangat berkembang. Hal tersebut dapat 

diketahui dengan melihat perkembangan IPTEK yang kian pesat di seluruh penjuru 

dunia.  Kemajuan teknologi yang serba digital kini tak lagi dapat dihindari dalam 

kehidupan sehari-hari dan telah menyisir hampir seluruh bagian aspek kehidupan. 

 

Sama halnya dengan industri keuangan, teknologi digital telah berhasil mendobrak 

inovasi-inovasi yang mentrasnformasi banyak hal di dalamnya. Fenomena ini tidak 

hanya terjadi pada lembaga keuangan perbankan saja, namun juga dirasakan oleh 

lembaga keuangan non perbankan lainnya. Hal tersebut terbukti dengan lahirnya 

sebuah inovasi layanan keuangan berbasis digital atau yang saat ini marak dikenal 

dengan istilah Financial Technology (Fintech).  

 

 Di Indonesia, fintech berkembang dengan sangat cepat. Masyarakat dengan mudah 

menerima kehadiran fintech sebagai sebuah alternatif keuangan. Fintech sendiri 

menyediakan beberapa jenis layanan keuangan seperti payment system, 

crowdfunding, aggregator dan peer to peer lending. Dari beberapa jenis layanan 

yang ada, peer to peer lending menjadi layanan yang paling menarik perhatian dan 

banyak digunakan oleh masyarakat. Jenis fintech ini menyediakan layanan 

peminjaman dana secara online yang mempertemukan debitur dengan kreditur 

secara langsung.  
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Tingginya intensitas penggunaan layanan peer to peer lending tentunya disebabkan 

oleh beberapa faktor. Hal dasar yang dapat mempengaruhi penggunaan layanan 

peminjaman tersebut adalah pengetahuan tentang keuangan atau literasi keuangan. 

Untuk memiliki keterampilan yang baik dalam pengelolaan dan pengambilan 

keputusan keuangan yang efektif seperti peminjaman dana, seseorang harus 

memiliki tingkat literasi keuangan yang baik juga. 

 

Selain itu, kemudahan penggunaan layanan fintech juga dapat menjadi faktor 

penarik dalam penggunaan platform peer to peer lending. Kemudahan yang 

ditawarkan oleh layanan peer to peer lending yaitu seperti pengoperasian layanan 

yang mudah, platform atau aplikasi mudah untuk didapatkan, keringkasan 

persyaratan yang dibutuhkan seperti KTP serta kecepatan proses pengajuan dan 

penerimaan pinjaman dana. Hal inilah yang tentu akan menjadi alternatif pilihan 

masyarakat dalam melakukan dan mendapatkan peminjaman dana jika 

dibandingkan dengan lembaga perbankan yang memiliki persayaratan cenderung 

lebih banyak dan rumit. 

 

Risiko yang muncul juga dapat menjadi sebuah faktor penggunaan. Faktor ini berisi 

tentang anggapan individu mengenai risiko atas suatu tindakan atau keputusan. Hal 

ini tentu menjadi perhatian penting bagi penggunaan layanan peer to peer lending 

karena ketika individu hendak menggunakannya, maka ia harus terlebih dahulu 

mempertimbangkan risiko-risiko yang mungkin saja timbul ketika memutuskan 

untuk menggunakan layanan tersebut. 

 

Pada era ini, perputaran tren terbaru yang seringkali terjadi secara tak terduga dalam 

kehidupan bisa saja menjadi faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat 

penggunaan layanan peer to peer lending. Rasa takut akan tertinggal tren cenderung 

sering dirasakan dan dialami oleh individu terutama anak remaja atau generasi z. 

Kecemasan yang dirasakan, dapat mendorong individu untuk mencari berbagai 

pilihan alternatif. Salah satunya yaitu dengan menggunakan layanan peer to peer 

lending. Hal ini terbukti dari jumlah pinjaman yang mayoritas kepada generasi z 

yang digunakan untuk membeli produk yang sesuai dengan tren terbaru dan populer 

seperti album KPOP, tiket konser dan lainnya. 
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Sehingga sangat memungkinkan apabila tingkat literasi keuangan, kemudahan 

penggunaan sebuah teknologi, pemahaman tentang risiko yang mungkin muncul 

ketika membuat keputusan serta perkembangan tren terbaru yang selalu memicu 

kecemasan individu untuk terus mengikutinya, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dapat mempengaruhi individu untuk menggunakan layanan P2P lending 

sebagai sebuah alternatif pilihan. 

 

Berikut merupakan kerangka pemikiran berdasarkan uraian di atas dan sedang diuji 

dalam penelitian ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

2.9.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Penggunaan Platform Peer to 

peer Lending Oleh Gen Z 
 

Literasi keuangan merupakan cakupan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 

keyakinan yang dapat mempengaruhi perilaku individu dalam meningkatkan 

kualitas keputusan yang diambil untuk mengelola keuangan guna mencapai 

kesejahteraan. Pemahaman yang lebih baik mengenai konsep keuangan mampu 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Persepsi Kemudaahan 

(X2) 

Persepsi Risiko 

(X3) 

Fear of Missing Out 

(FOMO) (X4) 

Penggunaan P2P 

Lending Platform 

(Y) 
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meminimalisir probabilitas kesalahan yang mungkin terjadi dalam proses 

pengambilan keputusan keuangan. 

 

Baik apabila generasi z mempunyai tingkat literasi keuangan yang cukup sehingga 

dapat membantu segala transaksi ataupun keputusan mengenai pengelolaan 

keuangan. Lewat literasi keuangan, generasi z mampu meningkatkan dan 

memperluas wawasan mereka mengenai Financial Technology terutama layana 

peer to peer lending. Berdasarkan penelitian terdahulu, Wulandari (2023) 

mengungkapkan bahwa literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan yang 

diambil dalam pengelolaan uang. 

  

Sedangkan menurut Rahma dan Ratna (2021) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

penggunaan peer to peer lending. Maka dari itu, penelitian ini diharapkan mampu 

membantu memahami tingkat literasi keuangan generasi z terhadap suatu layanan 

digital dan pengaruh terhadap minat penggunaannya. 

Ha1 : Literasi Keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 

Ho1 : Literasi Keuangan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 

 

2.9.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan Platform Peer 

to peer Lending Oleh Gen Z 
 

Persepsi Kemudahan Penggunaan diartikan sebagai sejauh mana individu  

merasakan kemudahan dalam menggunakan dan mengoperasikan sebuah teknologi 

(Suhir et al., 2014). Apabila individu merasa semakin mudah teknologi untuk 

digunakan, maka individu akan lebih mudah dalam menerima kehadiran sebuah 

teknologi (Setyarko, 2016). Pernyataan tersebut mendukung teori Technology 

Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan bahwa terdapat dua variabel yang 

dapat mempengaruhi penggunaan sebuah teknologi baru salah satunya yaitu 

kemudahan penggunaan. 
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Dalam penelitiannya, Febriyanthi (2022) dan Viya, R (2023) mengungkapkan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang positif terhadap 

keinginan untuk menggunakan pinjaman online (peer to peer lending). Uraian di 

atas dapat menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan yang dimiliki 

pengguna, maka semakin besar pula minat individu untuk menggunakan produk 

atau layanan yang ditawarkan. 

Ha2 : Persepsi Kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 

Ho2 : Persepsi Kemudahan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 

 

2.9.3 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Penggunaan Platform Peer to peer 

Lending Oleh Gen Z 
 

Persepsi risiko merupakan sebuah ketidakpastian yang dirasakan oleh individu 

ketika tidak mampu menganalisis dampak atau akibat dari sebuah keputusan 

(Rahmadi dan Malik, 2016). Persepsi risiko adalah tingkat pemahaman yang 

dimiliki individu mengenai risiko atau dampak negatif yang mungkin terjadi ketika 

berinteraksi secara digital. Dalam transaksi digital, risiko akan lebih sering muncul 

apabila dibandingkan dengan melakukan transaksi secara langsung. Terlebih jika 

transaksi tersebut membutuhkan data pribadi seperti KTP dan lain-lain. Yang mana 

penyalahgunaan data pribadi tersebut bisa menjadi salah satu bentuk risiko yang 

muncul akibat transaksi digital.  

 

Semakin baik pemahaman individu terhadap risiko sebuah teknologi atau aplikasi, 

maka akan semakin berani pula individu untuk menggunakan produk atau layanan 

yang disediakan seperti peminjaman dana. Merujuk pada penelitian yang dilakukan 

oleh Evimalia et al., (2022) menyatakan bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh 

yang positif terhadap transaksi peminjaman melalui platform peer to peer lending. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Maharseni et al,. (2022) 

menyebutkan bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan fintech lending. Berdasarkan hasil beberapa penelitian 

terdahulu di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
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Ha3 : Persepsi Risiko secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

platform peer to peer lending oleh Generasi Z. 

Ho3 : Persepsi Risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Generasi Z. 

 

2.9.4 Pengaruh Fear of Missing Out (FoMO) Terhadap Penggunaan Platform 

Peer to peer Lending Oleh Gen Z 
 

Penelitian terdahulu mendefinisikan Fear of Missing Out atau FoMO sebagai 

sebuah ketakutan yang timbul akibat gen z merasa bahwa dirinya tertinggal oleh 

tren dan lingkungan pergaulannya apabila tidak membeli dan mempunyai barang 

ber-merk  yang kemudian menjadi pemicu munculnya tindakan konsumtif 

(Indrabayu dan Destiwati, 2022).  

 

Fear of Missing Out (FoMO) dapat mengakibatkan tumbuhnya persepsi pada diri 

individu seperti rasa khawatir akan tertinggal tren dan mendapat stigma buruk dari 

orang lain ketika belum mempunyai sebuah produk tertentu yang mana kemudian 

secara tidak langsung mempengaruhi psikologis, dimana FoMO akan memicu 

individu untuk terus melakukan aktivitas pembelian. Untuk memenuhi keinginan 

tersebut, mereka akan mencari segala alternatif untuk mendapatkan semua 

keinginan mereka inginkan termasuk dengan menggunakan layanan peminjaman 

dana atau platform peer to peer lending. 

 

Dalam penelitiannya, Harahap et al., (2023) menjelaskan bahwa FOMO memiliki 

pengaruh terhadap penggunaan paylater. Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan Viviantika (2023) menyatakan bahwa FoMO tidak memiliki pengaruh 

yang signiffikan terhadap perilaku dan keputusan keuangan seseorang. Berdasarkan 

penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

Ha4 : Fear of Missing Out (FoMO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 

Ho4 : Fear of Missing Out (FoMO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh Gen Z. 
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2.9.5 Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, 

dan Fear of Missing Out (FoMO) secara simultan terhadap penggunaan Peer 

to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z. 

 

Dalam era digitalisasi ini Dimana teknologi telah memasuki hampir seluruh aspek 

dalam kehidupan tak terkecuali sektor ekonomi. Maka dari itu, saat ini penting bagi 

individu untuk memiliki keterampilan finansial yang baik. Revolusi digital telah 

mempengaruhi cara berperilaku individu dengan pola yang berbeda yairu 

memperkenalkan lebih banyak alternatif pilihan, jangkauan aksesibilitas yang lebih 

luas dan kemudahan dalam kegiatan bertransaksi. Kecerdasan finansial mengacu 

pada pemahaman mengenai konsep dan keterampilan individu dalam mengelola 

keuangnnya.  

 

Selanjutnya, persepsi kemudahan mengarah pada seberapa mudahnya seorang 

individu dalam menggunakan platform peer to peer lending. Semakin mudah 

penggunaanya, maka semakin besar juga kemungkinan generasi z akan 

menggunakan platform tersebut terlebih jika mereka merasa bahwa risiko yang 

akan diterima rendah atau dengan kata lain masih dapat diatasi seperti risiko gagal 

bayar, keamanan data dan lainnya. Dalam konteks peer to peer lending platform, 

FoMO dapat mempengaruhi minat generasi z untuk menggunakan platform tersebut 

supaya tidak tertinggal oleh teman-temannya dalam mengikuti tren terbaru dan 

keuangan saat itu. 

 

Sehingga dapat dipahami bahwa tingkat literasi keuangan yang baik dapat 

mengurangi persepsi risiko pada individu dan meningkatkan persepsi atas 

kemudahan penggunaan platform. Sementara FoMO memiliki peran dalam 

memperkuat kecenderungan generasi z untuk menggunakan sebuah platform tanpa 

mempertimbangkan risiko secara menyeluruh dan mendalam. Dengan demikian, 

maka didapatkan hipotesis sebagai berikut: 

Ha5 : Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, dan Fear of 

Missing Out (FoMO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z.. 
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Ho5 : Literasi Keuangan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Risiko, dan Fear of 

Missing Out (FoMO) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan Peer to peer (P2P) Lending Platform Oleh Gen Z 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai 

sebuah jenis penelitian yang menciptakan temuan-temuan baru yang dapat 

diperoleh dengan memakai prosedur statistik atau cara lainnya dari pengukuran 

(Sujarweni, 2014).  

 

Selain itu, metode pendekatan kuantitatif juga lebih dikenal sebagai metode 

pendekatan yang tujuannya yaitu untuk mengetahui hubungan sebab akibat antar 

variabel yang diuji. Beberapa contoh sumber data penelitian kuantitatif yaitu 

wawancara, observasi, test, dan kuesioner (Hadisaputra, 2020). 

 

3.2 Sumber Data dan Metode Pengumpulan 
 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

dalam penelitian ini berasal dari data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Menurut Sugiyono 

(2019) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data jawaban responden atas 

pertanyaan tertulis yang telah diberikan. 

 

Mekanisme penyebaran kuisioner dilakukan secara online menggunakan platform 

google form melalui media sosial kepada generasi z yang lahir pada tahun 1997 – 

2012 yang pernah menggunakan platform peer to peer lending. Kemudian setelah 

itu. responden akan mengisi pertanyaan yang telah disediakan berdasarkan 

pengalamannya dalam menggunakan platform peer to peer (P2P) lending. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
 

 Populasi merupakan objek penelitian secara keseluruhan. Sugiyono (2019) 

mengungkapkan populasi sebagai sebuah kumpulan yang terdiri dari subjek 

ataupun objek yang memiliki kesamaan ciri dan karakteristik dalam suatu 

lingkungan sehingga dianggap mampu memberikan informasi bagi peneliti. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh generasi z di Bandar 

Lampung terutama mahasiswa. 

 

Lantaran banyaknya jumlah populasi generasi z di provinsi Lampung, maka 

penelitian ini dilakukan dengan teknik sampling. Teknik sampling adalah sebuah 

teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian (Sugiyono, 2019). 

 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik non-

probability sampling dikarenakan peneliti tidak mengetahui secara pasti jumlah 

populasi generasi z yang ada di Bandar Lampung. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam teknik non-probability sampling yaitu metode purposive 

sampling. Dalam bukunya, Sugiyono (2019) menyebutkan bahwa purposive 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan karakteristik tertentu.  

 

Dalam pengambilan sampel, peneliti telah menetapkan kriteria tertentu yang harus 

dimiliki oleh responden yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi oleh responden : 

1. Generasi Z yang lahir pada tahun 1997 - 2012. 

2. Generasi Z yang pernah melakukan peminjaman pada platform peer to peer 

lending seperti Easycash, AdaKami, Akulaku, Kredivo, Paylater dan lain-

lain. 

3. Generasi Z yang berdomisili di Bandar Lampung.  

4. Generasi Z yang memiliki Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

Sampel merupakan bagian dari populasi sehingga harus dapat mewakili populasi 

penelitian. Dalam penelitian ini sangat sulit untuk mengetahui jumlah sampel pasti 

sehingga dalam perhitungannya, peneliti menggunakan rumus Lemeshow.  
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Berikut adalah rumus Lemeshow : 

𝒏 =  
𝒁𝟐 𝑿 𝑷 (𝟏−𝑷)

𝒅𝟐   

 

Keterangan : 

n = jumlah sampel 

z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

p = maksimal estimasi 50% = 0,5 

d = tingkat kesalahan 10% = 0,1 

 

Berdasarkan rumus di atas, dapat dihitung jumlah sampel yang akan digunakan 

sebagai berikut : 

𝒏 =  
𝑍2 𝑋 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝒏 =  
1,962 𝑋 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

𝒏 =  
3,8416 𝑋 (0,25)

0,01
 

n = 96,04  

 

Berdasarkan hasil penghitungan rumus Lemeshow di atas, maka jumlah sampel 

yang diperlukan dalam penyebaran kuesioner yaitu sebanyak 96,04 responden. 

Hasil tersebut kemudian digenapkan menjadi 100 responden.  

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.4.1 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Pengukuran yang digunakan 

oleh peneliti mengacu pada pertanyaan dari beberapa penelitian sebelumnya yang 

telah dimodifikasi dan disesuaikan kemudian diukur menggunakan skala likert 1-5, 

dimana poin 1 mewakili jawaban (Sangat Tidak Setuju) sampai dengan poin 5 

(Sangat Setuju). 
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Tabel 3.1 Skala Likert 

Keterangan Skala 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 
Literasi Keuangan 

(X1) 

 

 

Literasi keuangan 

adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan  

keyakinan yang 

memengaruhi sikap 

dan perilaku seseorang 

tentang keuangan 

untuk meningkatkan 

pengambilan 

keputusan dan 

pengelolaan keuangan 

dalam rangka 

mencapai 

kesejahteraan. 

(Peraturan OJK No. 

76/POJK.07/2016) 

1. Financial Knowledge 

2. Financial Attitudes 

3. Financial Behavior 

 

(Oseifuah, 2010) 

Likert 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X2) 

 

 

Persepsi kemudahan 

penggunaan 

merupakan tingkatan 

upaya yang harus 

dikeluarkan oleh 

individu untuk 

menggunakan sebuah 

teknologi. (Lai, 2017) 

1. Mudah untuk 

dipelajari 

2. Mudah untuk 

didapatkan 

3. Mudah untuk 

dioperasikan 

 

(Jiminez et al., 2016) 

Likert 

Persepsi Risiko 

(X3) 

(Suhir & Imam 

Suyadi, 2014) Persepsi 

risiko merupakan 

sebuah pengukuran 

sejauh mana 

konsumen memahami 

dan menilai hasil 

negatif yang akibatkan 

dari transaksi online. 

1. Risiko Fungsional 

2. Risiko Fisik 

3. Risiko Keuangan 

4. Risiko Sosial 

5. Risiko Psikologis 

 

(Karnadjaja et al., 2018)  

Likert 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 
Skala 

Pengukuran 
Fear of Missing 

Out (FOMO) 

(X4) 

FOMO dapat 

diindikasikan dengan 

munculnya perasaan 

cemas dalam diri 

individu ketika 

mengetahui seseorang 

telah memiliki sesuatu 

ataupun pengalaman 

yang lebih memuaskan 

daripada dirinya. 

(Przybylski et al., 

2013) 

1. Ketakutan 

2. Kekhawatiran 

3. Kecemasan 

 

(Przybylski et al., 2013) 

Likert 

Penggunaan Peer 

to peer lending 

platform 

(Y) 

(Benuf, 2019) Fintech 

lending adalah sebuah 

layanan jasa keuangan 

atau platform yang 

secara langsung 

mempertemukan 

pemberi pinjaman 

dengan penerima 

pinjaman untuk 

melakukan perjanjian 

transaksi peminjaman 

melalui teknologi dan 

internet. 

1. Platform 

2. Peminjam (debitur) 

3. Pemberi pinjaman 

(kreditur) 

 

(Omarini, 2018) 

Likert 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

3.5 Metode Analisis Data 
 

Menganalisis data merupakan tahapan terakhir dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan untuk membuktikan  hipotesis, menjawab pertanyaan dan 

mendeskripsikan fenomena yang menjadi dasar penelitian tersebut. Dalam 

penelitian ini, terdapat lebih dari satu variabel indepeden yang terlibat, sehingga 

penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linear berganda. Sehingga teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu statistik deskriptif, uji 

instrumen, uji asumsi dasar dan regresi linear berganda yang kemudian akan diolah 

dengan memanfaatkan aplikasi SPSS. 

 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 

 Analisis statistik deskriptif merupakan sebuah metode statistik yang digunakan 

dalam menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang 
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telah dikumpulkan dan tidak bermaksud untuk mengeneralisasi atau menarik 

kesimpulan yang umum. Tujuan analisis ini yaitu untuk merangkum dan 

menjelaskan data dari variabel melalui nilai rata-rata, maksimum, minimum dan 

standar devisiasi. 

 

3.5.2 Uji Instrumen 

3.5.2.1 Uji Validitas 
 

Uji validitas berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan instrumen dalam 

mengukur objek yang akan diukur. Suatu alat pengukuran dapat dianggap valid jika 

dapat mengukur sesuatu yang harus diukur. Ghozali (2018) mengungkapkan bahwa 

uji validitas merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menguji valid 

tidaknya sebuah alat ukur. 

 

Dalam menguji validitas suatu instrumen yaitu dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila dalam 

pengujiannya memiliki signifikansi sebesar 5% atau <0,05. 

 

Berikut merupakan kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas : 

1. Jika nilai r hitung > r tabel maka indikator kuisioner dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung < r tabel maka indikator kuisioner dinyatakan tidak valid 

 

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏∑𝑿𝒀−(∑𝑿)(∑𝒀)

√(𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐 )(𝑵∑𝒀𝟐−(∑𝒀)𝟐)
  

 

Keterangan : 

r xy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑x = Jumlah nilai variabel X 

∑y = Jumlah nilai variabel Y 

(∑x)2 = Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑y)2 = Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas  

Item R Tabel (df=n-2) R Hitung Keterangan 

X1.1 0,3610 0,771 Valid 

X1.2 0,3610 0,702 Valid 

X1.3 0,3610 0,545 Valid 
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Item R Tabel (df=n-2) R Hitung Keterangan 

X1.4 0,3610 0,843 Valid 

X1.5 0,3610 0,775 Valid 

X1.6 0,3610 0,730 Valid 

X1.7 0,3610 0,629 Valid 

X1.8 0,3610 0,618 Valid 

X1.9 0,3610 0,574 Valid 

X2.1 0,3610 0,722 Valid 

X2.2 0,3610 0,777 Valid 

X2.3 0,3610 0,706 Valid 

X2.4 0,3610 0,664 Valid 

X2.5 0,3610 0,796 Valid 

X2.6 0,3610 0,800 Valid 

X2.7 0,3610 0,868 Valid 

X2.8 0,3610 0,771 Valid 

X3.1 0,3610 0,756 Valid 

X3.2 0,3610 0,798 Valid 

X3.3 0,3610 0,665 Valid 

X3.4 0,3610 0,846 Valid 

X3.5 0,3610 0,844 Valid 

X3.6 0,3610 0,762 Valid 

X3.7 0,3610 0,480 Valid 

X3.8 0,3610 0,758 Valid 

X3.9 0,3610 0,678 Valid 

X3.10 0,3610 0,628 Valid 

X4.1 0,3610 0,811 Valid 

X4.2 0,3610 0,769 Valid 

X4.3 0,3610 0,880 Valid 

X4.4 0,3610 0,945 Valid 

X4.5 0,3610 0,912 Valid 

X4.6 0,3610 0,904 Valid 

Y.1 0,3610 0,811 Valid 

Y.2 0,3610 0,769 Valid 

Y.3 0,3610 0,880 Valid 

Y.4 0,3610 0,945 Valid 

Y.5 0,3610 0,912 Valid 

Y.6 0,3610 0,904 Valid 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 3.2 diatas mengenai hasil uji validitas, 

diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari setiap variabel dinyatakan valid 

karena memiliki nilai korelasi r hitung yang lebih besar apabila dibandingkan 

dengan nilai r tabel yaitu 0,3610 dengan jumlah n sebanyak 30. Hal ini juga 

menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini relevan 

dan layak untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 
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 3.5.2.2 Uji Reabilitas 
 

 Uji reabilitas juga sering disebut sebagai uji keandalan yang digunakan sebagai alat 

untuk mengukur kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan 

yang telah disediakan yang merupakan komponen dari variabel. Uji reabilitas 

adalah sebuah alat untuk mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner merupakan 

indicator dari variabel yang diteliti (Ghozali, 2018). 

  

Variabel dapat dikatakan baik apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,6 

(Priyatno, 2013:30). Adapun rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut : 

𝒓𝟏𝟏 = (
𝒏

𝒏−𝟏
) (𝟏

𝜮𝒂
𝟐

𝒕

𝒂
𝟐

𝒕

)  

 Keterangan : 

𝑟11  = nilai reabilitas 

𝑛     = Jumlah butir pertanyaan yang diuji 

𝛴𝑎
2

𝑡
 = Jumlah skor varian tiap-tiap item 

𝑎
2

𝑡
   = Total Varian 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reabilitas 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Hasil 

Reabilitas 
N of Item Keterangan 

Literasi Keuangan 0,60 0,866 9 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0,60 0,890 8 Reliabel 

Persepsi Risiko 0,60 0,877 10 Reliabel 

Fear of Missing Out 

(FoMO) 
0,60 0,833 6 Reliabel 

Platform Peer to peer 

Lending 
0,60 0,858 6 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdarkan tabel hasil uji reabilitas 3.3 menunjukkan bahwa hasil pengujian 

reabilitas pada variabel literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi risiko, 

F0MO, dan penggunaan platform peer to peer lending  memiliki nilai yang lebih besar 

dari nilai Cronbach’s Alpha yaitu <0,60. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dan mampu 

memberikan hasil yang dapat dipercaya. 
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3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas 
 

Menurut pendapat Ghozali (2018), uji normalitas merupakan sebuah pengujian 

yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data yang 

dilakukan terdistribusi secara normal atau tidak. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Berikut merupakan 

kriteria yang diperlukan dalam menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

yaitu: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data diketahui tidak terdistribusi normal. 

 

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas  
 

Uji Multikolinearitas merupakan sebuah cara yang digunakan dengan tujuan untuk 

mengindikasi apakah pada model regresi terdapat atau tidaknya hubungan linear 

yang signifikan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) 

(Ghozali, 2018). Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak ditemukan 

korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat dari gejala multikoliniearitas. 

 

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Berikut kriteria yang dapat digunakan dala mengambil 

Keputusan berdasarkan nilai tolerance dan VIF adalah: 

a) Jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 

ditemukan multikolinearitas. 

b) Jika nilai Tolerance < 0,1 dan nilai VIF juga lebih besar dari 10 maka 

ditemukan multikolinearitas. 

 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalh sebuah pengujian yang digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan uji Scaterplot sebagai model pengambilan keputusan dengan 

kriteria sebagai berikut: 
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a) Jika titik-titik bergabung membentuk pola yang mengerucut, maka ditemukan 

gejala heterokedastisitas. 

b) Sebaliknya, jika titik-titik menyebar tanpa membentuk pola tertentu, maka 

tidak ditemukan gejala heterokesatisitas. 

 

3.5.3.4 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi adalah sebuah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat penyimpangan dalam suatu model regresi yaitu dengan adanya korelasi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya (Ghazali, 2018). 

Model yang digunakan untuk melakukan pengujian autokorelasi pada penelitian ini 

yaitu menggunakan uji Durbin Watson dengan cara membandingkan nilai antara 

durbin Watson hitung (d) dengan nilai tabel batas atas (du) dan batas bawah yaitu 

(dL) dengan kriteria pengujian berikut: 

a) Jika nilai d < dL atau > 4-dL, maka ditemukan autokorelasi dan Ho ditolak. 

b)  Jika nilai d terletak antara dU dan 4-dU, maka tidak ditemukan autokorelasi 

dan Ho diterima. 

c)  Jika nilai d terletak antara dL dan dU, maka tidak dihasilkan kesimpulan yang 

pasti. 

 

3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Regresi linear berganda adalah alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan 

antara dua variabel atau lebih serta menggambarkan arah hubungan antara kedua 

variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) 

(Ghozali, 2018). Berikut merupakan rumus untuk mengukur model persamaan 

regresi linear berganda : 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + 𝑒  

 

Keterangan : 

Y = Penggunaan Peer to peer lending platform oleh Generasi Z 

a  = Nilai konstan 

x1
 = Literasi Keuangan 

x2
 = Persepsi Kemudahan 

x3
 = Persepsi Risiko 

x4 = Fear of Missing Out (FOMO) 
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b1
 = Koefisien Regresi x1 

b2
 = Koefisien Regresi x2 

b3
 = Koefisien Regresi x3 

b4
 = Koefisien Regresi x4 

e  = Standar error 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji Parsial (Uji t) 
 

Uji parsial atau uji t dimanfaatkan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan atau tidak dengan variabel 

terikat. Kuncoro (2013:244) menyebutkan bahwa uji t dalam sebuah penelitian 

berfungsi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. 

 

Menurut Ghozali (2018), uji t dapat dilakukan dengan cara membandingkan t 

hitung dengan t tabel. Berikut merupakan kriteria yang digunakan dengan tingkat 

signifikansi 5% : 

1. Jika t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

2. Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 

Adapun rumus statistik yang digunakan untuk melakukan uji parsial (t) yaitu : 

𝑡 =
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
  

Keterangan : 

t : nilai uji t yang dihitung 

r : koefisien korelasi 

r2 : koefisien determinasi 

n : jumlah anggota sampel 

 

3.5.5.2 Uji Simultan (Uji F) 
 

Uji simultan atau uji F dalam penelitian biasanya digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika hasil nilai signifikansinya adalah < 0,05, maka dapat 

diketahui bahwa keseluruhan variabel independen secara bersamaan memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, dan sebaliknya. Adapun 

kriteria pengujian sebagai berikut : 

1. Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka didapatkan bahwa 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2. Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka didapatkan bahwa 

variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

 

Rumus perhitungan yang digunakan untuk melakukan uji simultan (F) yaitu : 

𝐹 =
𝑅

2
𝑘⁄

(1 − 𝑅2)
(𝑛 − 𝑘 − 1)⁄

 

Keterangan : 

R2 = koefisien korelasi 

n = jumlah data 

k = jumlah variabel independent 

 

3.6 Uji Koefiseien Determinasi (R2) 
 

Koefisien determinasi merupakan pengukuran untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen. Jika nilai 

determinasi berada di antara nol sampai satu. Apabila nilai (R2) rendah, maka dapat 

diketahui bahwa kemampuan variabel independen terbatas dalam menjelaskan 

variabel dependen. Begitu pula sebaliknya, ketika nilai (R2) mendekati satu, maka 

dapat diartikan bahwa variabel-variabel independen mampu memberikan dan 

menjelaskan hampir semua informasi yang diperlukan untuk mengetahui variasi 

dalam variabel dependen. 

Dibawah ini merupakan rumus yang digunakan untuk menguji koefisien 

determinasi (R2) adalah sebagai berikut : 

R2 = 1 −
𝑆𝑆 𝑒𝑟𝑟𝑜𝑟

𝑆𝑆 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
= 1 −

𝛴(𝑦𝑖−𝑦𝑖̂)2

𝛴(𝑦𝑖−𝑦̅)2   

Keterangan : 

𝑦𝑖 = observasi respon ke – i 

𝑦̅ = rata-rata 

𝑦𝑖̂ = ramalan respon ke – i 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penganalisisan data dan hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian 

ini mengenai pengaruh literasi keuangan, persepsi kemudahan, persepsi risiko dan 

fear of missing out (FoMO) terhadap penggunaan platform peer to peer lending 

oleh gen z di Bandar Lampung maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Literasi keuangan secara parsial mempunyai arah hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh gen z di 

Bandar Lampung. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki 

peran dan manfaat penting bagi gen z dalam mengetahui segala jenis produk 

dan layanan keuangan yang ada. Dengan baiknya tingkat literasi yang dimiliki, 

maka dapat meningkatkan kualitas gen z dalam mengelola keuangannya. 

2. Persepsi kemudahan secara parsial memiliki arah hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh gen z di 

Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa adanya tingkat kemudahan 

yang dirasakan gen z di Bandar Lampung sehingga mampu menjadi salah satu 

faktor penarik bagi gen z untuk menggunakan platform tersebut. 

3. Persepsi risiko secara parsial mempunyai arah hubungan yang negatif dan 

signifikan terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh gen z di 

Bandar Lampung. Hal ini menunjukkan bahwa gen z di bandar lampung 

memiliki pemahaman yang cukup mengenai besarnya risiko yang mungkin 

ditimbulkan ketika menggunakan platform peer to peer lending sehingga lebih 

memilih untuk menghindari penggunaannya. 

4. Fear of Missing Out (FoMO) secara parsial memiliki arah hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap penggunaan platform peer to peer lending oleh 

gen z di Bandar Lampung. Hal ini menjelaskan bahwa gen z di Bandar lampung 
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masih cenderung memiliki perasaan takut tertinggal oleh zaman dan orang 

sekitarnya dan berujung pada perilaku FoMO yang harus selalu mengikuti tren 

baru. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah disimpulkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan dari penelitian adalah sebagai berikut:  

 

1. Bagi Generasi Z di Bandar Lampung 

Saran yang dapat diberikan kepada generasi z yang ada di Bandar Lampung 

yaitu agar menambah dan meningkatkan literasinya seputar keuangan seperti 

inovasi dan teknologi baru dalam bidang keuangan, investasi, jenis layanan, 

produk dan jasa, risiko serta informasi lainnya yang ada seputar keuangan, 

yang mana pengetahuan tersebut dalam membantu kita dalam 

mempertimbangkan segala keputusan yang akan dilakukan. Ketika memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik dan terstruktur, maka dapat membantu gen z 

terhindar dari keputusan yang kurang tepat dan kemungkinan yang buruk. 

Manajemen keuangan yang baik juga akan mampu membantu memudahkan 

gen z dalam mencapai tujuan dan kesejahteraan. 

2. Bagi Platform Peer To Peer Lending 

Saran yang dapat diberikan kepada platform peer to peer lending yaitu agar 

dapat terus meningkatkan fitur dan kualitas pelayanannya. Juga diharapkan 

kepada platform peer to peer lending untuk lebih memperhatikan kenyamanan 

dan keamanan pengguna selama menggunakan platform ini. Karena masih 

banyak pengguna terutama gen z di Bandar Lampung yang merasa resah terkait 

risiko yang dapat ditimbulkan akibat penggunaan platform salah satunya 

keamanan data pengguna. Hal ini diharapkan bisa menjadi fokus bagi platform 

peer to peer lending untuk memperketat perlindungan terhadap keamanan data 

pribadi pengguna. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai penggunaan platform peer to peer lending. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat meneliti tentang variabel-



86 
 

 

variabel terkait lainnya yang belum dibahas dalam penelitian ini seperti 

persepsi manfaat, perilaku keuangan, gaya hidup self control dan lain-lain. 

Dengan demikian dapat memberikan gambaran dan pengetahuan baru yang 

lebih luas mengenai faktor-faktor yang mampu mempengaruhi penggunaan 

platform peer to peer lending. 
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